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ABSTRACT
Keywords: Abstract: This study aims to analyze the effect of profitability and leverage on
Profitability; firm value with tax avoidance as a mediating variable. This research was
tax avoidance; conducted on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in this study
Firm Value; were Manufacturing companies in the Consumer Goods Sub-Sector as many

as 56 companies with purposive sampling obtained by 20 companies with an
observation period of 2016-2018 so that 60 samples were obtained. The data
collection method used a non-test method with a questionnaire. The data
analysis technique is path analysis using the WarpPls 6.0 program. The results
of this study indicate the effect of probabilities as proxied by ROA and firm
value proxied by PBV, the path coefficient value is 0.84 with a p-value of 0.001
less than 0.05. The path coefficient value of tax avoidance as a mediating
variable of the influence between profitability and firm value is -0.07 with a
probability value (p) = 0.224 > 0.05. It can be concluded that profitability and
leverage have an effect on firm value with tax avoidance as a mediating
variable

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas
dan leverage terhadap nilai perusahaan dengan penghindaran pajak sebagai
variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur di Sub-Sektor
Barang Konsumsi sebanyak 56 perusahaan dengan purposive sampling yang
diperoleh oleh 20 perusahaan dengan waktu pengamatan tahun 2016-2018
sehingga diperoleh 60 sampel. Metode pengumpulan data menggunakan
metode non tes dengan kuesioner. Teknik analisis data dengan analisis jalur
menggunakan program WarpPls 6.0. Hasil penelitian ini menunjukkan
pengaruh antara profibalitas yang diproksi dengan ROA dengan nilai
perusahaan yang diproksi dengan PBV diperoleh nilai coefficient path sebesar
0.84 dengan nilai p sebesar 0.001 kurang dari 0.05. nilai path coefficient tax
avoidance sebagai variabel mediasi pengaruh antara profitabilitas dengan nilai
perusahaan adalah sebesar — 0.07 dengan nilai probabilitasnya (p) = 0.224 >
0.05. Dapat disimpulkan profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap
nilai perusahaan dengan penghindaran pajak sebagai variabel mediasi

Kata kunci:
Profitabilitas;
Penghindaran Pajak;
Nilai Perusahaan;

* Alamat Korespondensi:
E-mail: Erikaikmaliyah@gmail.com (Erika)

Pendahuluan

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan
yang sering dikaitkan dengan harga saham (lrawan, 2020; D. Irawan & Kusuma, 2019). Salah satu
tujuan utama dalam pendirian suatu perusahaan adalah mendapatkan profit atau laba yang
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semaksimal mungkin agar meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri. Nilai perusahaan yang tinggi
akan membuat pasar percaya terhadap kualitas dan kinerja perusahaan yang akan berdampak
kepada investor dalam menanamkan maupun mempertahankan investasinya (Pertiwi et al., 2016).
Bagi negara Indonesia, pajak merupakan sumber utama penghasilan negara. Namun bagi perusahaan,
pajak merupakan biaya yang dapat mengurangi laba, semakin besar laba dari suatu perusahaan maka
semakin besar pula pajak yang harus dikeluarkan atau dibayarkan oleh suatu perusahaan (Ngadiman
& Puspitasari, 2017; Safitri, 2019). Jika laba perusahaan menurun, maka akan berdampak kepada
harga saham perusahaan, harga saham perusahaan pasti akan mengalami penurunan (Wardani &
Andarini, 2016). Nilai perusahaan yang tinggi membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja
perusahaan saat ini namun juga prospek perusahaan di masa depan (Zulfiara & Ismanto, 2019). Hal
ini dikarenakan pihak investor tidak tertarik kepada perusahaan yang mengalami penurunan laba.
Oleh karena itu, pihak perusahaan cenderung melakukan tindakan untuk mengecilkan atau
meminimalisir biaya pajak, salah satu tindakan yang bisa dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan
melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance) (Wijaya et al., 2020).

Penghindaran Pajak atau lebih dikenal dengan Tax Avoidance biasanya diartikan sebagai
suatu skema penghindaran pajak untuk tujuan meminimalkan beban pajak dengan cara
memanfaatkan celah (loophole) ketentuan perpajakan suatu Negara. Kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset atau dengan modal (ekuitas)
(Suhartono et al., 2020). Para investor menanamkan saham pada perusahaan untuk mendapatkan
return, yang terdiri dari yield dan capital gain. Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba, maka
semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan menjadi lebih
baik. Meningkatnya kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba menjadikan investor menjadi
lebih percaya pada perusahaan sehingga permintaan akan saham perusahaan menjadi semakin
meningkat yang berakibat pada meningkatnya harga saham perusahaan yang merupakan cerminan
dari nilai perusahaan.

Berbagai penelitian tentang profitabilitas dan Leverage terhadap nilai perusahaan telah
banyak dilakukan dengan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, (2017),
Wijaya et al.,, (2020) menghasilkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan (Annisa & Amalia, 2018; Wijaya et al., 2020). Profitabilitas yang diukur dengan return on
asset (ROA) berpengaruh secara signifikan terhadap Tax Avoidance (Laily, 2017) Sedangkan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Raningsih & Artini, 2018). Leverage
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Kartika Dewi & Abundanti, 2019). Hasil dari
beberapa penelitian tentang pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap tax avoidance masih
tidak konsisten. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance (Cahyono et al., 2016).

Namun, profitabilitas berpengaruh signifikan negative terhadap penghindaran pajak dan
leverage tidak berpengaruh terhadap penghindarn pajak (Arianandini & Ramantha, 2018). Penelitian
Kurniasih & Ratna Sari, (2013), menghasilkan bahwa Leverage berpengaruh signifikan terhadap
praktik Tax Avoidance. Untuk penelitian mengenai Tax Avoidance terhadap nilai perusahaan juga
telah banyak dilakukan. Menurut Verawaty, Merina, & Lastari, (2017) yang meneliti pengaruh
Intellectual Capital, Earnings Management, Tax Avoidance Terhadap Nilai perusahaan Dengan GCG
sebagai pemediasi menghasilkan secara parsial bahwa variabel Tax Avoidance tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan (Verawaty et al., 2017). Namun berbeda dengan penelitian yang
menyatakan pengaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas Sebagai
Variabel Pemediasi menghasilkan Tax Avoidance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
(Jonathan & Tandean, 2016) .

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan ketidak konsitenan sehingga mendorong untuk
melaksanakan penelitian kembali pengaruh profitablitis dan Leverage terhadap nilai perushaaan di
mediasi dengan Tax Avoidance. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Perusahaan industri
barang konsumsi dipilih karena perusahaan ini memiliki pangsa pasar yang luas dan merupakan
penyokong kebutuhan masyarakat. Selain itu, perusahaan sektor industri barang konsumsi
merupakan perusahaan yang membutuhkan dana atau modal yang besar untuk proses produksinya
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sehingga rentan mengalami kesulitan keuangan (financial distress) dan terdapat kasus penghindaran
pajak (Tax Avoidance) yang melibatkan perusahaan industri barang konsumsi. Penelitian ini
difokuskan pada analisis pengaruh antara profitabilitas dengan nilai perusahaan, leverage dengan
profitabilitas. Pengaruh antara profitabilitas dan leverage dengan penghindaran pajak (tax
avoidance). Disamping itu penelitian ini juga bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan
leverage teradap nilai perusahaan dimediasi oleh penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi aspek pertimbangan dalam pengambilan kebijakan untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif kausalitas, dengan data sekunder yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Sample penelitian sebanyak 20 perusahaan yang bergerak pada
sektor industry barang konsumsi selama tahun 2016 — 2018. Variabel yang diteliti adalah
profitabilitas yang diukur dengan return on asset (ROA), Leverage yang diukur dengan debt to
equaity (DER), tax avoidance yang diukur dengan GAAP Effective Tax Rate, sedangkan nilai
perusahaan diukur dengan price book value (PBV).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program Warppls 6.0, dengan pengujian outer
dan inner model. Outer model dilakukan dengan menguiji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan
reliabilitas tidak dilakukan karena jumlah indikator masing-masing variabel hanya satu indikator
sehingga nilai loading faktor masing-masing idnikator sama dengan 1. Uji inner model dilakukan
dengan, pertama adalah uji model dan yang kedua uji hipotesis. Uji model dilakukan dengan R2, Q2,
GoF, APC, ARS, AVIF dan setelah uji model terpenuhi selanjutnya dilakukan dengan uji masing-

masing- hipotesis.

Tax
avoidance

leverage

Gambar 1. Model Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jumlah sampel 20 perusahaan sector
industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016 — 2018. Uji
model digunakan untuk menguji kesesuaian model penelitian yang diajukan dalam penelitian,
sehingga dapat memberikan gambaran kesesuaian antar variable yang diteliti. Hasil WarpPls 6.0
untuk menguji model pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Analisis Jalur
Tabel 1. Kesesuaian Model

Kriteria Uji Hasil Kep.
Average path coefficient (APC) P <0,05 P =0,001 Fit
Average R-squared (ARS) P<0,05 P < 0,001 Fit
Average adjusted R-squared (AARS) P <0,05 P < 0,001 Fit
Average block VIF (AVIF) <5 1,240 Fit
Average full collinearity VIF (AFVIF) <5 2,095 Fit
Tenenhaus GoF (GoF) >0,1 Small, 2 0.25 Medium, > 0,741 Fit

0,36 Large

Tabel 2. Pengaruh antar Variabel Laten

Sumber. Data diolah

variabel laten Path P Value Kriteria Keputusan
Coefficients P Value
H1  Prof --> Fvalue 0,84 <0,001 <0,05 signifikan
H2  Leverag --> Fvalue 0,15 0,119 < 0,05 tidak signifikan
H3  Prof --> TaxAv 0,52 <0,001 < 0,05 signifikan
H4  Leverag --> TaxAv -0,04 0,391 < 0,05 tidak signifikan
H5 TaxAv --> Fvalue -0,13 0,146 <0,05 tidak signifikan
H6  Prof --> TaxAv --> Fvalue -0,07 0,224 <0,05 tidak signifikan
H7  Leverag --> TaxAv --> Fvalue 0,01 0,48 <0,05 tidak signifikan

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 1 diatas semua kriteria uji kesesuaian model terpenuhi sehingga model
yang diajukan selanjutnya bisa digunakan untuk mneguji hipotesis. Uji ini digunakan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan dapal penelitian ini. Hasil gambar dan tabel untuk uji hipotesis dengan
WarpPls 6.0. Hipotesis pertama profitabilas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Tabel 2 pengaruh antara profibalitas yang diproksi dengan ROA dengan nilai perusahaan
yang diproksi dengan PBV diperoleh nilai coefficient path sebesar 0.84 dengan nilai p sebesar 0.001
kurang dari 0.05, sehingga bisa disimpulkan hipotesis pertama diterima. Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan berarti semakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba, sehingga
semakin tinggi juga bagian dari laba yang bisa dibagikan kepada pemegang saham. Meningkatnya
laba perusahaan mencerminkan efisiensi pengelolan sumberdaya perusahaan yang merupakan
informasi dan signal yang bagus bagi para investor.

Hipotesis kedua leverage berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Hasil
analisis dengan WarpPIs 6.0 diperoleh hasil koefisien B sebesar 0.119 dengan P value 0.119 > 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa /everage yang diukur dengan debt to equity ratio (DER) tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang mempunyai hutang yang tinggi direspon
positif oleh pasar karena menunjukan prospek yang baik dimasa mendatang.
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Resiko yang meningkat dapat menghindarkan investor untuk mebeli saham perusahaan.
Tarik-menarik hasil analisis dimana disatu sisi penggunaan leverage dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan disisi lain penggunaan leverage dapat menurunkan nilai perusahaan. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa leverage berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, berarti bahwa nilai
perusahaan tidak secara langsung dipengaruhi oleh tingkat hutang perusahaan. penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Zeitun & Haq, 2015) yang menyatakan bahwa hutang jangka panjang dan hutang
jangka pendek berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan harus memutuskan
seberapa besar tingkat hutang perusahaan agar biaya rata-rata tertimbang masih lebih rendah dari
hasil yang diperoleh. Semakin tinggi hutang perusahaan semakin tinggi juga resiko perusahaan
karena tingginya beban bunga, sehingga kreditur juga berharap pengembalian yang lebih tinggi
karena resiko perusahaan juga tinggi.

Hipotesis ketiga profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.
Hasil analisis pada tabel 2 menunjukan bahwa nilai koefisien B sebesar 0.52, dengan nilai p = 0.001 <
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh antara profitabilitas dengan tax avoidance positif
dan signifikan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan meningkatkan kemungkinan
perusahaan untuk melakukan tax avoidance dengan cara meminjam dalam jumlah yang besar.
Perusahaan yang mempunyai hutang yang besar juga mempunyai beban banya yang tinggi. Beban
bunga merupakan salah satu pengurang dari laba sebelum bunga dan pajak, sehingga tingginya
beban bunga akan mengakibatkan laba perusahaan semakin kecil sehingga pajak yang dibayar
perusahaan juga semakin kecil. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Rinaldi & Cheisviyanny,
2015) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi akan
cenderung melakukan tax avoidance, dengan cara melakukan pinjaman untuk mengurangi laba kena
pajak.

Hipotesi keempat leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance.
Berdasarkan gambar 2 dan tabel 2 diperoleh hasil path coefficient sebesar — 0.04 dengan nilai p =
0.391 > 0.05. Hasil nilai p = 0.391 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Coefficient path menunjukan nilai negative
berarti tingginya tingkat hutang perusahaan berakibat pada semakin rendahnya kemungkinan
perusahaan melakukan penghidaran pajak. Nilai p = 0.391 > 0.05 berarti bahwa leverage tidak secara
signifikan mempengaruhi kemungkinan perusahan melakukan tax avoidance, berarti hipotesis
keempat tidak diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irianto & S.Ak,
2017), yang menyatakan bahwa leverage tidak signifikan terhadap tax avoidance dan leverage
mempunyai pengaruh negative terhdap tax avoidance.

Hipotesis kelima pada penelitian ini adalah tax avoidance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil pada gambar 2 dan tabel 2 nilai path coefficient sebesar
— 0.13 dengan nilai probabilitas atau p = 0.146. Nilai probabilitas yang lebih besar dari 0.05 berarti
hipotesis kelima negative dan tidak signifikan, sehingga bisa disimpulkan bahwa hipotesis kelima
tidak diterima. Nilai negative pada path coffecient berarti bahwa semakin perusahaan melakukan tax
avoidance berakibat pada kecenderungan nilai perusahaan semakin rendah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Chen et al., 2014), yang menyatakan bahwa peningkatan penghidaran
pajak cenderung merugikan investor sehingga mengurangi nilai perusahaan. Investor yang dirugikan
karena adanya memberi kesan yang kurang baik terhadap perusahaan, sehingga investor menahan
untuk membeli saham perusahaan yang melakukan tax avoidance, sehingga permintaan saham
perusahaan berkurang yang berakibat pada turunnya harga saham perusahaan. Harga saham
merupakan cerminan nilai perusahaan, menurunnya harga saham berarti mengurangi nilai
perusahaan.

Hipotesis keenam pada penelitian ini adalah tax avoidance sebagai variabel mediasi
pengaruh antara profitabilitas dengan nilai perusahaan. Berdasarkan tabel 2 nilai path coefficient tax
avoidance sebagai variabel mediasi pengaruh antara profitabilitas dengan nilai perusahaan adalah
sebesar — 0.07 dengan nilai probabilitasnya (p) = 0.224 > 0.05, sehingga bisa disimpulkan bahwa tax
avoidance bukan merupakan variabel mediasi. Hipotesis ketuju adalah tax avoidance sebagai variabel
mediasi pengaru antara leverage dengan nilai perusahaan. Hasil path coefficient sebesar 0.01 dengan



Ikmaliyah & Maria, Profitabilitas, Leverage Dan Nilai Perusahaan...15

nilai propabilitas (p) sebesar 0.48 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Pada
sampel penelitian ini tax avoidance tidak menjadi variabel mediasi pengaruh antara leverage dengan
nilai perusahaan.

Profitabilas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang
bekerja di dalamnya (Suhartono et al., 2020). Para investor menanamkan saham pada perusahaan
adalah untuk mendapatkan return, yang terdiri dari yield dan capital gain. Semakin tinggi
kemampuan memperoleh laba, maka semakin besar return yang diharapkan investor, sehingga
menjadikan nilai perusahaan menjadi lebih baik. Meningkatnya kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba menjadikan investor menjadi lebih percaya pada perusahaan sehingga
permintaan akan saham perusahaan menjadi semakin meningkat yang berakibat pada meningkatnya
harga saham perusahaan yang merupakan cerminan dari nilai perusahaan. Laba yang meningkat
mengakibatkat permintaan saham perusahaan meningkat dan dengan meningkatnya permintaan
saham perusahaan berakibat pada naiknya harga saham perusahaan. Kenaikan harga saham
merupakan cermin dari persepsi investor terhadap nilai perusahaan yang meningkat. Penelitian ini
juga sesuai dengan teori signaling yang menyatkan bahwa profibalitias yang tinggi menunjukan
prospek perusahaan yang bagus dan direspon dengan baik oleh investor sehingga nilai perusahaan
meningkat. Laba yang besar juga berdampak pada pembagian deviden meningkat yang juga
merupakan signal yang baik bagi investor. Penelitian in sejalan dengan hasil penelitian (Sari & Sedana,
2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas yang dirukur denga ROE berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Leverage Berpengaruh Signifikan Dan Positif Terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan untuk bertahan dalam jangka waktu yang panjang. Sedangkan menurut
(Soerzawa et al., 2018) rasio Leverage adalah untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana
perusahaan mendanai akrtivitasnya. Rasio ini memberikan ukuran atas dana yang disediakan pemilik
dibandingkan dengan keuangan yang di berikan oleh kreditor (Soerzawa et al., 2018). Hutang yang
tinggi direspon positif oleh pasar karena diduga bahwa perusahaan mempunyai arus kas yang bagus
untuk membiayai operionalnya (Ester & Hutabarat, 2020). Hasil penelitian (Fosu, 2013) menunjukan
hasil bahwa financial leverage mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Perusahaan harus mampu menyeimbangkan kepentingan pemegang saham dan
manajer untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Leverage yang tinggi juga menunjukan
bahwa ada pengawasan yang lebih ketat dari fihak kreditor sehingga manajer bekerja sesuai dengan
tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham.

Profitabilitas Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Tax Avoidance

Laba yang diperoleh perusahaan digunakan untuk diinvestasikan kembali ke perusahaan
berupa laba yang ditahan dan dibagikan kepada pemegang saham. Meningkatnya laba maka
meningkatkan pajak yang akan dibayarkan kepada pemerintah. Meningkatnya pembayaran pajak ini
dapat mendorong perusahaan melakukan penghindaran pajak (tax avoidance), yang merupakan
upaya penghindaran pajak dengan melakukan tax planning sesuai dengan undang-undang yang
berlaku. Hasil penelitian (Rinaldi & Cheisviyanny, 2015; Wijaya et al., 2020) menunjukan hasil bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan antara profitabilitas dan tax avoidance dan menunjukkan bahwa
penghindaran pajak dan profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan.
Perusahaan yang mempunyai probitabilitas tinggi merupakan bentuk adanya efisiensi, sehingga laba
perusahaan menjadi tinggi. Tingginya laba tersebut dimungkinkan bahwa perusahaan melakukan
penghindaran pajak, dengan melakukan perencanaan pajak sehingga pajak yang dibayar perusahaan
menjadi lebih kecil. Sehingga bisa dikatakan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan
mengahsilkan laba mempunyai kecenderungan untuk melakukan tax avoidance.
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Leverage Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Tax Avoidance

Perusahaan yang mempunyai hutang yang tinggi maka perusahaan mempunyai beban bunga
yang tinggi juga. Beban bunga merupakan beban yang dapat dikurangkan sebagai pengurang laba
sebelum bunga dan pajak. Tingginya beban bunga menjadikan pajak yang dibayarkan kepada
pemerintah menjadi semakin kecil. Hasil penlelitian (Hidayat, 2018) menunjukan bahwa leverage
mempunyai pengaruh signifikan dengan hubungan yang berbading terbalik. Hasil penelitian
(Sugawara & Nikaido, 2014) menunjukaan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.

Tax Avoidance Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Nilai Perusahaan

Tax avoidance merupakan upaya legal yang dilakukan oleh manajemen dengan melakukan
tax planning dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Hasil penelitian (Ester &
Hutabarat, 2020) menunjukan hasil bahwa tax avoidance perbengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Tax avoidance melalui perencanaan pajak diharapkan dapat mengurangi beban pajak
perusahaan sehingga laba setelah pajak menjadi lebih tinggi. Laba setelah pajak yang tinggi
merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh investor untuk menilai harga pasar saham,
semakin tinggi laba setelah pajak maka laba per lembar saham menjadi semakin tinggi dan investor
bersedia membayar lebih tinggi pada saham perusahaan. Meningkatnya harga saham merupakan
indikasi bahwa nilai perusahaan semakin tinggi.

Tax avoidance sebagai variabel mediasi pengaruh antara profitabilitas dengan nilai perusahaan
Meningkatnya profitabilitas perusahaan merupakan indikasi bahwa perusahaan telah
melakukan pengelolaan sumberdaya yang dimiliki secara efisien. Profitabilitas berpengaruh terhadap
tax avoidance, yang berarti bahwa ada kecenderungan ketika laba perusahaan meningkat yang
berarti tingkat profitabilitas juga meningkat dan mempunyai kecenderungan untuk menghindari
pajak (Rinaldi & Cheisviyanny, 2015). Berdasarkan hasil penelitian (Karimah & Taufig, 2016),
menunjukan bahwa tax avoidance berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.

Tax avoidance sebagai variabel mediasi pengaru antara leverage dengan nilai perusahaan

Leverage merupakan kemampuan perusahaan membayar kewajiban bunga yang bersifat
tetap. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara rasio utang dan modal terhdap penghindaran
pajak. Rasio hutang terhdap modal yang tinggi sebagai indikasi bahwa beban bunga perusahaan juga
tinggi(Kimsen et al., 2019). Beban bunga merupakan beban yang dapat dikurangkan pada earning
before interest tax (EBIT), sehingga earning before tax menjadi semakin kecil dan pajak yang dibayar
menjadi semakin kecil. Hasil penelitian (Karimah & Taufig, 2016) menunjukan hasil positif dan
signifikan antara tax avoidance dengan nilai perusahaan. berdasarkan hal tersebut maka hipotesis
ketuju pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Simpulan

Secara langsung profitabalitas berpengaruh secara sifnifikan terhdap nilai perusahaan dan
tax avoidance. Meningkatnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba mempunyai
kecenderungan meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatnya kecenderungan untuk melakukan
tax avoidance. Leverage tidak secara signifikan mempengaruhi nilai perusahaan dan tax avoidance.
Meningkat atau menurunya hutang perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilia perusahaan dan
tidak mempunyai kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance.
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